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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya keterampilan pemahaman pada 

mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar. Oleh karena itu dilakukan penelitian berupa 

pengaplikasian model pembelajaran Learning Cycle guna melatih keterampilan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengatasi berbagai macam masalah keterampilan belajar yang ada pada siswa 

seperti: kurang aktifnya siswa karena motivasi guru yang kurang, guru masih 

menggunakan sistem ceramah dalam mengajar, dan kurangnya interaksi sosial 

antar siswa. Dengan itu, diharapkan akan mendapatkan solusi yang lebih baik, salah 

satunya dengan mengambil model pembelajaran Learning Cycle. Model 

pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah ADDIE dengan subjek 

uji coba siswa kelas VI Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan kategori 

untuk guru dan siswa sangat praktis dan kategori untuk hasil belajar sangat 

efektif, dilihat dari hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan dan keterampilan 

masuk dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model 

pembelajaran tersebut layak untuk digunakan. 

Kata Kunci : Model pembelajaran, Learning Cycle, keterampilan belajar. 

 
ABSTRACT 

This research is motivated by the lack of understanding skills in social studies 

subjects in elementary schools. Therefore, a research was conducted in the form 

of applying the Learning Cycle learning model to train students' critical thinking 

skills in social studies subjects. This study aims to overcome various kinds of 

learning skills problems that exist in students such as: less active students due to 

lack of teacher motivation, teachers still use the lecture system in teaching, and 

lack of social interaction between students. With that, it is hoped that a better 

solution will be obtained, one of which is by taking the Learning Cycle learning 

model. The development model used in this study is ADDIE with the subject of the 
experiment being sixth grade elementary school students. The results showed that 

the categories for teachers and students were very practical and the categories for 

learning outcomes were very effective, judging from the student learning 

outcomes in terms of knowledge and skills, they were in the very good category. 

These results indicate that the learning model is feasible to use. 

Keyword : Learning model, Learning Cycle, skills study. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu yang mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 

sosial. Pada jenjang SD, mata pelajaran IPS memuat geografi, sejarah, sosiologi, 

dan ekonomi. Siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia 

yang demokratis, dan bertanggungjawab, serta warga dunia yang cinta damai. 

Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam 

proses pembeajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di 

masyarakat. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan peserta didik akan 

memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang 

berkaitan. (BNSP, 2006 : 575). Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan peserta 

didik dalam meningkatkan keterampilan IPS, model Learning Cycle dapat 

menumbuhkan keaktifan dan pengetahuan siswa. Siklus Learning Cycle 

merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan yang diorganisir sedemikian rupa 

sehingga peserta didik dapat menguasai sejumlah kompetensi yang harus 

dicapai dalam pembelajaran yang melalui peran aktivitas siswa. Pada mulanya 

terdiri dari fase-fase eksplorasi, pengenalan konsep, dan aplikasi konsep. 

(Renner : 1986). 

Guru adalah sebagai pendidik atau pengajar yang merupakan faktor 

penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia edisi kedua 1991, Guru diartikan sebagai orang yang pekerjaannya 

mengajar. Adapun mengajar itu sendiri berarti membimbing aktivitas 

anak/siswa. Mengajar adalah segala upaya yang sengaja dalam rangka memberi 

kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar dengan tujuan yang 

telah dirumuskan. Dalam proses pembelajaran segala upaya apapun dapat 

dilakukan, asalkan upaya itu, disengaja dengan penuh rasa tanggung jawab, 

mengantarkan siswa menuju pencapaian tujuan. Tujuan itu dicapai melalui 

proses pembelajaran, sedangkan kemungkinan terjadinya proses belajar itu 

sendiri amat beraneka ragam. Bisa jadi guru trampil di depan kelas untuk 

mengajar (langsung). Dapat pula menggunakan perangkat pembelajaran 

(Muhibbin Syah, 2004: 222-223). 
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Guru diharapkan dapat memberikan suasana pembelajaran yang 

nyaman dan menyenangkan. Siswa harus bisa menggali pengetahuan sendiri 

sehingga siswa tidak akan merasa dipaksa. Proses belajar mengajar dapat 

tercapai apabila seorang guru mampu menerapkan pendekatan dan menyiapkan 

model pembelajaran yang sebaik mungkin demi tercapainyatujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Guru diharapkan menguasai berbagai metode 

pembelajaran dan menerapkannya didalam kelas. Merancang suatu perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran guru harus mengacu pada paradigma baru. 

Perubahan-perubahan paradigama dan pandangan pendidikan dapat dilihat 

adanya tuntutan terhadap perubahan proses pembelajaan yang menuntut 

terjadinya proses pemberdayaan diri dan pengembangan potensi-potensi peserta 

didik secara menyeluruh (holistik) melalui proses pembelajaran yang dilakukan 

setiap guru. 

Model pembelajaran Learning cycle guru dapat merencanakan suatu 

pembelajaran yang dapat membuat siswa berani untuk mengungkapkan pendapat 

atau ide-idenya tanpa rasa takut, selain itu juga dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa yang disesuaikan dengan pengetahuan awal yang dimiliki siswa. 

Model pembelajaran learning cycle atau siklus belajar adalah rangkaian tahap-

tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga pembelajar 

dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajaran dengan jalan berperan aktif (Ngalimun, 2014). Model 

Pembelajaran Learning Cycle adalah rangkaian tahap-tahap kegiatan yang 

diorganisasikan sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai 

kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan 

berperan aktif. Learning Cycle yaitu suatu model pembelajaran yang berpusat 

pada pembelajar (student centered). Pada penelitian ini, menggunakan model 

pengembangan yaitu ADDIE dengan subjek uji coba siswa Kelas VI Sekolah 

Dasar. Dimana terdapat beberapa masalah yaitu : 1) Siswa belum belajar secara 

aktif karena kurangnya motivasi dari guru, 2) Guru masih menggunakan sistem 

ceramah dalam pembelajaran, 3) Kurangnya interaksi sosial antar siswa, 

sehingga sering terjadi kesenjangan sosial. Penelitian ini ditujukan kepada siswa 
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dan Guru kelas VI Sekolah Dasar. Tujuan adanya penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui permasalahan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar dan mendapatkan 

solusi yang cukup baik guna membantu dalam proses belajar mengajar di dalam 

kelas. Oleh karena itu, penulis memberikan solusi dengan mengaplikasikan 

model Learning Cycle. 

Dengan adanya solusi tersebut, guru tidak lagi memberikan materi atau 

pemahaman kepada siswa dengan cara model ceramah saja, namun siswa dapat 

memberikan pemahaman dan mencari informasi dari dirinya sendiri, siswa lebih 

diharapkan lebih aktif dengan banyak bertanya, lebih aktif dalam kerja sama 

kelompok, guru harus memberikan sedikit dorongan dan motivasi agar siswa 

tidak malu memberikan pendapat dan membuat semangat siswa lebih membara 

sehingga siswa dapat jauh lebih percaya diri dan lebih aktif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengatasi berbagai macam masalah pada siswa, menciptakan 

inovasi baru, sehingga termotivasi, mendapatkan metode yang baik, serta 

menambah interaksi sosial antar siswa maupun guru. 

Kajian Teori 

Model pembelajaran menurut Joyce & Weil dalam Rusman (2018, 144) 

berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 

bahkan dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 

jangka panjang), merancang bahan- bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran di kelas atau lingkungan belajar lain. Menurut Ariyadi Wijaya, 

menyatakan bahwa Learning Cycle model is a learning model that encourages 

students to develop their own understanding of a scientific concept, explore and 

deepen that understanding, and then apply the concept to new situations. 

Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa model pembelajaran Learning 

Cycle merupakan model yang mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

pemahaman konsep ilmiah yang mereka miliki, mengeksplorasi dan 

memperdalam pemahaman itu, dan menerapkan konsep tersebut pada situasi 

yang baru. Siklus belajar yang digunakan dalam rencana pembelajaran terdapat 

lima langkah, yaitu Engagement, Eksplorasi, Penjelasan, Elaborasi, dan 

Evaluasi (Bybee, 1997). 
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Model pembelajaran Learning Cycle pertama kali dikembangkan 

dalam program pendidikan sains dari SCIS (Science Curriculum Improvement 

Study) USA pada tahun 1970 yang secara tegas merujuk pada teori Piaget. 

Kelebihan dan kelemahan Learning Cycle: 

a. Referensi menyatakan bahwa terdapat beberapa kelebihan melalui 

penerapan model Learning Cycle diantaranya: 

1) Meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara aktif 

dalam proses pembelajaran. 

2) Lebih berpeluang untuk menyampaikan pendapat dan gagasan. 

3) Dapat menumbukan kegiatan belajar 

4) Pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

b. Kekurangan penerapan model pembelajaran Learning Cycle diantaranya: 

1) Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan 

langka-langka               pembelajaran. 

2) Menuntut kesungguhan dan kreatifitas guru dalam merancang dan 

melaksanakan  proses pembelajaran. 

3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terancana dan terorganisasi. 

4) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun 

rencana dan            melaksanakan pembelajaran. 

Keterampilan adalah merupakan kecakapan melaksanakan suatu tugas 

tertentu yang diperoleh dengan cara berlatih secara terus menerus, karena 

keterampilan tidak datang sendiri secara otomatis melainkan secara sengaja 

diprogramkan melalui latihan terus menerus. Keterampilan belajar adalah 

keahlian yang didapatkan (aqquired skill) oleh seorang individu melalui proses 

latihan yang kontinyu dan mencakup aspek optimalisasi cara-cara belajar baik 

dalam domain kognitif, afektif, ataupun psikomotor (Budiadrjo, 2007:19). Ada 

beberapa keterampilan belajar yang harus dimiliki siswa, diantaranya 

kterampilan membaca, menulis, membuat catatan, keterampilan bertanya dan 

menjawab, berdiskusi, keterampilan belajar berkelompok, dan keterampilan 

mempersiapkan diri menghadapi ujian. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Subjek penelitian 

adalah guru kelas VI dan siswa, Objek penelitian adalah metode pembelajaran 

Learning Cycle. Teknik pengumpulan data ini menggunakan teknik observasi 

dan wawancara. Wawancara dilakukan terhadap guru kelas VI Sekolah Dasar 

tentang kendala dan permasalahan yang dihadapi saat mengajar. Observasi 

dilakukan secara langsung terhadap siswa, guna mengetahui kemampuan dan 

aktivitas siswa dalam menerima materi IPS menggunakan model pembelajaran 

Learning Cycle. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pemaparan diatas, menyatakan bahwa terdapat suatu 

kendala yang dihadapi dalam pembelajaran IPS yaitu kurang aktifnya siswa 

karena motivasi guru yang kurang, guru masih menggunakan sistem ceramah 

dalam mengajar, dan kurangnya interaksi sosial antar siswa. Teknik 

pengambilan data yang dilakukan yaitu wawancara dan observasi. Guru harus 

lebih kreatif dan memberikan inovasi baru tentang metode pembelajaran, agar 

siswa bisa paham dan tidak merasa bosan. Untuk mendapatkan solusi yang baik 

guna membantu dalam proses belajar mengajar di dalam kelas, guru harus 

mempertimbangkan baik buruk dampak yang akan terjadi ketika memilih 

metode belajar. Oleh karena itu, penulis memberikan solusi dengan 

mengaplikasikan model Learning Cycle. 

Dengan adanya solusi tersebut, guru tidak kesulitan memberikan 

materi kepada siswa dengan cara model ceramah, namun siswa dapat 

memberikan pemahaman dan mencari informasi dari dirinya sendiri. Dengan itu, 

diharapkan siswa akan lebih aktif dengan banyak bertanya, lebih aktif dalam 

kerja sama kelompok, aktif mencari solusi. Guru juga harus memberikan 

dorongan dan motivasi agar siswa tidak malu memberikan pendapat dan 

menciptakan suasana agar siswa lebih semangat mengikuti pelajaran, terutama 

pelajaran IPS. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi berbagai macam 
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masalah pada siswa, menciptakan inovasi baru, sehingga termotivasi, 

mendapatkan metode yang baik, serta menambah interaksi sosial antar siswa 

maupun guru. 

 

KESIMPULAN 

Model Pembelajaran Learning Cycle adalah rangkaian tahap-tahap 

kegiatan yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai 

kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan 

berperan aktif. Masalah yang terjadi dalam pembelajaran IPS yaitu : 1) Siswa 

belum belajar secara aktif karena kurangnya motivasi dari guru, 2) Guru masih 

menggunakan sistem ceramah dalam pembelajaran, 3) Kurangnya interaksi 

sosial antar siswa, sehingga sering terjadi kesenjangan sosial. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendapatkan solusi yang cukup baik guna membantu dalam 

proses belajar mengajar di dalam kelas. 

Keterampilan belajar adalah keahlian yang didapatkan (aqquired skill) 

oleh seorang individu melalui proses latihan yang kontinyu dan mencakup aspek 

optimalisasi cara-cara belajar baik dalam domain kognitif, afektif, ataupun 

psikomotor. Keterampilan belajar yang harus dimiliki siswa, diantaranya 

keterampilan membaca, menulis, membuat catatan, keterampilan bertanya dan 

menjawab, berdiskusi, keterampilan belajar berkelompok, dan keterampilan 

mempersiapkan diri menghadapi ujian. Teknik pengambilan data penelitian yang 

dilakukan yaitu wawancara dan observasi. Guru harus kreatif dan memberikan 

inovasi baru tentang metode pembelajaran. Untuk mendapatkan solusi yang baik 

guna membantu dalam proses belajar mengajar di dalam kelas, guru harus 

mempertimbangkan baik buruk dampak yang akan terjadi ketika memilih 

metode belajar. Oleh karena itu, penulis memberikan solusi dengan 

mengaplikasikan model Learning  Cycle. 
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